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RINGKASAN 

 
PREFERENSI OVIPOSISI DAN FEKUNDITAS NYAMUK Aedes aegypti 

L.TERHADAP BERBAGAI MEDIA BUATAN DI LABORATORIUM 

Karya Tulis Ilmiah berupa Skripsi, Mei 2020 

 
Muhammad Rizky Pratama (08041281621025) 

Dibimbing oleh Drs. Mustafa Kamal, M. Si dan Drs. Hanifa Marisa, M. S 

 

Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

 

Data dari seluruh dunia menunjukan Asia menempati urutan pertama dalam 

jumlah penderita DBD setiap tahunnya. Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 

dilakukan untuk menekan populasi vektor virus dengue dalam hal ini             

Aedes aegypti L. sampai serendah mungkin sehingga kemampuan sebagai vektor 

menurun. Teknik aplikasi perangkap merupakan salah satu cara pengendalian 

vektor, sebagai bagian dari gerakan 3M Plus. Penggunaan perangkap serangga 

menggunakan atraktan atau zat penarik merupakan salah satu teknik pencuplikan 

serangga yang mulai banyak dipergunakan, baik dalam monitoring populasi 

maupun pengendalian hama. Untuk itu perlu diketahui preferensi oviposisi 

nyamuk Aedes aegypti L. terhadap media atraktan oviposisi buatan yang diujikan, 

serta apakah media atraktan sebagai preferensi oviposisi dapat dijadikan sebagai 

media kelangsungan hidup telurnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

preferensi oviposisi nyamuk Aedes aegypti L. dan memastikan kelangsungan 

hidup dari telur hingga menjadi larva pada media oviposisi buatan. 

Rancangan percobaan pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 media perlakuan dan 5 pengulangan. Prosedur kerja 

pada penelitian ini yakni pertama mengetahui preferensi oviposisi nyamuk    

Aedes aegypti L. dengan melihat jumlah telur yang dijumpai pada tiap media 

kemudian analisis menggunakan ANAVA dan uji lanjut duncan. Kedua, 

mengetahui jumlah telur yang menetas pada media oviposisi buatan. 

Hasil penelitian ini diketahui bahwa media air limbah laundry memiliki preferensi 

paling tinggi dalam menarik nyamuk untuk melakukan oviposisi dengan 

persentase 40,32%. Sedangkan media air limbah tahu dijumpai jumlah telur yang 

menetas dengan persentase 55,91%. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu media yang berbeda-beda memiliki pengaruh 

yang berbeda pula terhadap kesukaan nyamuk Aedes aegypti L. bertelur. 

Preferensi oviposisi (peletakkan telur) media air limbah laundry lebih disukai 

daripada media lain. Sedangkan media air kotoran ayam kurang disukai. Media air 

limbah tahu memiliki persentase jumlah telur yang menetas paling tinggi 

(angkanya) sedangkan media air kotoran ayam tidak terdapat telur yang menetas. 

 

Kata Kunci: Atraktan,  Aedes aegypti L., Oviposisi, Preferensi, Telur. 
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SUMMARY 

 

PREFERENCES of MOSQUITO OVIPOSITION AND FECUNDITY          

Aedes aegypti L. AGAINST VARIOUS ARTIFICIAL MEDIA IN 

LABORATORY 

Scientific Writing consists of a Script, May 2020 

 
Muhammad Rizky Pratama (08041281621025) 

Supervised by Drs. Mustafa Kamal, M. Si dan Drs. Hanifa Marisa, M. S 
 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University 

 

Data from all over the world shows that Asia ranks first in the number of DHF 

sufferers each year. The eradication of Mosquito Nest (PSN) is done to suppress 

the dengue virus vector population in this case Aedes aegypti L. to the lowest 

possible so that the ability as a vector decreases. The trap application technique is 

one way of vector control, as part of the 3M Plus movement. The use of insect 

traps using attractants or attractants is one of the most widely used insect removal 

techniques, both in population monitoring and pest control. For this reason, it is 

necessary to know the oviposition preferences of Aedes aegypti L. mosquitoes 

towards the tested artificial oviposition media, and whether the attractant media as 

oviposition preferences can be used as a medium for the viability of their eggs. 

The purpose of this study was to determine the oviposition preferences of      

Aedes aegypti L. mosquitoes and ensure the viability of eggs to become larvae on 

artificial oviposition media. 

The experimental design of this study used the Complete Random Design (RAL) 

with 5 treatment media and 5 repetitions. The working procedure in this study is 

first to determine the oviposition preferences of Aedes aegypti L. mosquitoes by 

looking at the number of eggs found in each medium then analyzing using 

ANAVA and duncan further tests. Second, knowing the number of eggs that hatch 

on artificial oviposition media.  

The results of this study note that laundry wastewater media has the highest 

preference in attracting mosquitoes to do oviposition with a percentage of 

40.32%. While the tofu wastewater media found the number of eggs that hatched 

with a percentage of 55.91%. 

The conclusion of this study is that different media have different effects on the 

preferences of Aedes aegypti L. mosquitoes lay eggs. The oviposition preference 

(egg laying) of laundry wastewater media is preferred over other media. Whereas 

chicken manure water media is less preferred. Tofu wastewater media has the 

highest percentage of the number of eggs that hatch (numbers) while chicken 

manure water media has no eggs that hatch. 

 

Keywords: Attractant, Aedes aegypti L., Oviposition, Preferences, Egg. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Demam Berdarah Dengue pertama kali ditemukan di Manila (Filipina) pada 

tahun 1953, selanjutnya menyebar ke berbagai negara. World Health Organization 

(2011) melaporkan bahwa setiap tahunnya 50 juta penduduk dunia terinfeksi virus 

dengue dan 2,5% dari mereka meninggal dunia. Data dari seluruh dunia 

menunjukan Asia menempati urutan pertama dalam jumlah penderita DBD setiap 

tahunnya. Sebanyak sepuluh negara South-East Asia Region yang tergabung 

dalam WHO-SEAR merupakan daerah endemis Dengue, salah satunya adalah 

Indonesia (Budiman et al., 2018). Kejadian Luar Biasa terjadi setiap tahun di 

beberapa provinsi di Indonesia, yang terbesar terjadi tahun 1998 dan 2004. 

Laporan pertama kali untuk penemuan penyakit Dengue di Indonesia adalah di 

Kota Jakarta dan Kota Surabaya pada tahun 1968. Kemudian pada tahun 2010 

penyakit dengue tersebut telah menyebar di 440 kabupaten/kota Sejak ditemukan 

pertama kali, kasus Demam Berdarah Dengue terus mengalami peningkatan 

(Paramita dan Mukono, 2017).  

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) dilakukan untuk menekan populasi 

vektor virus dengue dalam hal ini Aedes aegypti L. sampai serendah mungkin 

sehingga kemampuan sebagai vektor menurun. Pemerintah Indonesia 

mencanangkan pembudidayaan PSN secara berkelanjutan oleh masyarakat dengan 

pesan inti 3M plus dan mewujudkan terlaksananya gerakan satu rumah satu Juru 

Pemantau Jentik (Jumantik). Keberhasilan kegiatan PSN dapat diukur dengan 

Angka Bebas Jentik (ABJ). Apabila ABJ ≥ 95% diharapkan dapat mencegah atau 

mengurangi kasus penularan DBD (Kemenkes RI, 2016 dalam Suryani, 2018). 

Teknik aplikasi perangkap merupakan salah satu cara pengendalian vektor, 

sebagai bagian dari gerakan 3M Plus. Ada tiga jenis perangkap yang bisa 

digunakan yakni perangkap telur, perangkap larva, dan perangkap nyamuk. 

Perangkap telur mempunyai keunggulan yakni mekanisme perilaku bertelur 

nyamuk secara alamiah sehingga lebih aman dan ramah lingkungan       

(Khoiriyah, 2016). Penggunaan perangkap serangga menggunakan atraktan atau 
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zat penarik merupakan salah satu teknik pencuplikan serangga yang mulai banyak 

dipergunakan, baik dalam monitoring populasi maupun pengendalian hama. 

Metode pencuplikan tersebut didesain seefektif dan seefisien mungkin dengan 

harga murah dan mudah dibuat. Perangkap memiliki dua prinsip kerja 

berdasarkan pada pergerakan serangga yaitu perangkap aktif dan pasif 

(Priawandriputra dan Permana, 2015). Selain hal diatas juga perlu diperhatiakan 

untuk dapat mengendalikan vektor nyamuk DBD perlu adanya pemahaman atas 

perilaku nyamuk tersebut. Aedes aegypti L. meletakkan telur pada dinding wadah 

1-2 cm di atas permukaan air, dan lebih memilih air bersih yang tidak mengalir 

dan wadah buatan orang (Wuwungan et al., 2013). Salah satu perilaku nyamuk 

Aedes aegypti L. yang berbeda dengan jenis nyamuk yang lain yakni             

Aedes aegypti L. memiliki perilaku oviposisi atau perilaku meletakkan telur pada 

tempat yang berbeda-beda. 

Atraktan oviposisi merupakan zat baik berupa padatan maupun cair dan bisa 

bersifat kimiawi maupun fisik (visual) yang memiliki daya tarik terhadap 

serangga (nyamuk) untuk meletakkan telurnya (oviposisi). Penggunaan atraktan 

dalam pengendalian populasi nyamuk digunakan untuk mempengaruhi perilaku, 

memonitor atau menurunkan populasi nyamuk secara langsung, tanpa 

menyebabkan efek cedera bagi hewan lain dan manusia (Dzahara, 2018). Pada 

penelitian Budiman et al. (2018), bahwa air kotoran ayam dan air kotoran sapi 

dapat dijadikan sebagai atraktan oviposisi nyamuk Aedes aegypti L. Namun 

Sebelumnya Wurisastuti (2013), tidak menemukan sama sekali telur nyamuk 

Aedes aegypti L. pada air kotoran ayam. Sedangkan Agustin et al. (2017), 

mengatakan air rendaman eceng gondok lebih diminati sebagai atraktan oviposisi 

bagi nyamuk Aedes aegypti L dibandingkan air limbah laundry dan air limbah 

tahu.  

Berdasarkan uraian diatas bahwa sejauh ini penelitian yang pernah dilakukan 

masih terbatas pada bahan yang mampu menarik nyamuk Aedes aegypti L untuk 

meletakkan telurnya. Dalam penelitian ini akan dilihat bagaimana preferensi 

oviposisi/bertelur nyamuk pada berbagai jenis atraktan buatan pada skala 

laboratorium, dan dilanjutkan dengan melihat kelangsungan hidup telur yang 
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dioviposisi oleh nyamuk Aedes aegypti L dewasa pada atraktan buatan yang 

diujikan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penggunaan media atraktan oviposisi dalam pengendalian populasi nyamuk 

digunakan untuk mempengaruhi perilaku, memonitor atau menurunkan populasi 

nyamuk secara langsung, tanpa menyebabkan efek cedera bagi binatang lain dan 

manusia. Perilaku umum yang terdapat pada semua nyamuk betina Aedes aegypti 

L. adalah pemilihan media peletakkan telur. Maka dari itu didapatkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah preferensi oviposisi nyamuk Aedes aegypti L. terhadap media 

atraktan oviposisi buatan yang diujikan ? 

2. Bagaimanakah fekunditas nyamuk Aedes aegypti L. terhadap media atraktan 

oviposisi buatan yang diujikan ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui preferensi oviposisi nyamuk Aedes aegypti L. terhadap berbagai 

media atraktan oviposisi buatan.  

2. Mengetahui fekunditas nyamuk dewasa Aedes aegypti L. terhadap berbagai 

media atraktan oviposisi buatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain: 

1. Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan menambah ilmu 

pengetahuan, serta diharapkan berkontribusi dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dalam mengetahui 

perilaku oviposisi nyamuk Aedes aegypti L. sehingga dapat mengendalikan 

vektor penyakit Demam Berdarah Dengue yang lebih aman terhadap 

lingkungan. 
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